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Abstract

Adolescents involved in social organizations are at the intersection of increasingly complex
social demands and the need to maintain optimal psychological well-being. Participation in
social organizations requires adaptive abilities, healthy interpersonal relationships, and
effective management of psychological stress. This study aimed to empirically examine the
roles of social support and religiosity in the psychological well-being of adolescents
participating in the Karang Taruna youth organization. A quantitative approach with a multiple
regression design was employed. The participants consisted of 130 adolescents aged 15-24
years, selected using criterion sampling based on the following criteria: aged 15-24 years,
actively involved in Karang Taruna activities, and Muslim. Data were collected online using
questionnaires measuring psychological well-being, social support, and religiosity. The findings
revealed that both social support and religiosity had significant effects on adolescents'
psychological well-being, both partially and simultaneously. The coefficient of determination (R?
= 0.894) indicated that social support and religiosity jointly explained 89.4% of the variance in
psychological well-being. Multiple regression analysis further demonstrated that social support
had a stronger influence on psychological well-being than religiosity. These findings suggest
that adolescents' psychological well-being is shaped by the interaction between external
factors, such as supportive social relationships, and internal factors, such as religiosity.
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Abstrak

Remaja yang terlibat dalam organisasi sosial berada pada persimpangan antara tuntutan sosial
yang semakin kompleks dan kebutuhan akan kesejahteraan psikologis yang optimal.
Keterlibatan dalam organisasi sosial menuntut kemampuan adaptasi, relasi interpersonal yang
sehat, serta pengelolaan tekanan psikologis secara efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah
menguji secara empiris peran dukungan sosial dan religiusitas terhadap kesejahteraan
psikologis yang dimiliki oleh remaja dalam organisasi Karang Taruna. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi yang dianalisis melalui regresi
berganda. Partisipan penelitian berjumlah 130 remaja usia 15-24 tahun dan dipilih
menggunakan teknik criterion sampling, dengan kriteria remaja usia 15-24 tahun, aktif dalam
kegiatan Karang Taruna dan beragama Islam. Data dikumpulkan secara daring melalui
kuesioner yang terdiri dari skala kesejahteraan psikologis, dukungan sosial, dan religiusitas.
Hasil analisis menunjukkan dukungan sosial serta religiusitas berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis remaja, baik parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R?)
0,894 menunjukkan bahwa dukungan sosial dan religiusitas berkontribusi sebesar 89,4%
terhadap kesejahteraan psikologis. Analisis regresi menunjukkan bahwa dukungan sosial lebih
dominan daripada aspek religiusitas. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan
psikologis remaja terbentuk melalui interaksi antara faktor eksternal berupa relasi sosial yang
suportif dan faktor internal berupa religiusitas.
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Pendahuluan

Masa remaja sering digambarkan sebagai periode transisi atau fase tengah, yaitu
kondisi ketika individu tidak lagi sepenuhnya berada pada tahap anak-anak, namun juga
belum mencapai kematangan sebagai orang dewasa. Fase ini ditandai oleh proses
pencarian identitas diri, ketidakstabilan emosi, serta perubahan yang berlangsung
secara simultan dalam aspek biologis, kognitif, dan sosial (Rahmawaty et al., 2022).
Dalam Restuningsih & Krismona. (2026), Erik Erikson menyatakan bahwa remaja
berada dalam fase identity vs role confusion, yaitu proses pencarian identitas diri yang
menentukan kemampuan individu dalam beradaptasi secara psikologis dan sosial.
Remaja yang gagal mencapai identitas diri yang stabil berisiko mengalami kebingungan
identitas, ketidakstabilan emosi, serta berbagai masalah psikososial. Rentang usia
remaja yang panjang, yaitu 10-24 tahun, juga meningkatkan kerentanan terhadap
tekanan psikologis, terutama ketika individu tidak memiliki sumber daya internal maupun
eksternal yang memadai untuk menghadapi tuntutan perkembangan (Kis et al., 2024;
Nabila, 2023).

Kerentanan psikologis pada remaja tidak hanya ditandai oleh munculnya stres atau
kecemasan, tetapi juga terganggunya kesejahteraan psikologis secara menyeluruh.
Remaja dihadapkan pada tekanan akademik, tuntutan sosial, konflik relasi, perubahan
emosi, hingga kebingungan mengenai arah hidup (Elisabet et al., 2022). Paparan
lingkungan yang kurang suportif dan perilaku berisiko juga dapat memperparah
kerentanan psikologis remaja (Andriani et al., 2022). Kondisi tersebut dapat menurunkan
kemampuan regulasi emosi, penerimaan diri, dan kualitas hubungan sosial remaja.
Rendahnya kesejahteraan psikologis meningkatkan risiko munculnya perilaku
maladaptif, seperti konflik interpersonal, penarikan diri sosial, rendahnya motivasi, serta
ketidakjelasan tujuan hidup (Awwaliyah et al., 2025; Banfatin & Lao, 2024). Maka
kesejahteraan psikologis menjadi indikator dalam melihat kualitas fungsi psikologis
remaja secara positif dan adaptif.

Seiring berkembangnya kajian psikologi positif, kesehatan secara mental tidak lagi
dimaknai sebagai kondisi tanpa gangguan psikologis, tapi juga sebagai kondisi
keberfungsian psikologis yang optimal (Keyes, 2014). Kesejahteraan psikologis
dipahami sebagai potensi diri untuk menerima diri, membangun hubungan yang baik,
memiliki kemandirian, mengatur lingkungan secara efektif, mempunyai arah hidup, dan
mampu mengembangkan diri (Ryff, 1989). Pada waktu perkembangan remaja,
kesejahteraan psikologis berperan penting dalam pembentukan identitas, kemampuan
adaptasi, dan kematangan psikologis (Kistianingsih & Purwandari, 2020). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis relevan dalam menjelaskan kondisi
psikologis individu secara menyeluruh (Windianasari, 2024).

Kesejahteraan psikologis remaja ditentukan dari berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal dalam diri individu. Faktor eksternal yang berperan salah satunya adalah
dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan bantuan emosional, bantuan
penghargaan, bantuan informasional, maupun bantuan instrumental yang diterima
individu dari lingkungan sosialnya (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan sosial membantu
remaja merasa diterima, dihargai, dan tidak menghadapi masalah seorang diri
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(Hasanuddin & Khairuddin, 2021). Dukungan sosial memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja dan dewasa muda karena dapat memperkuat
penerimaan diri, regulasi emosi, dan kemampuan membangun relasi positif (Praditya et
al., 2025). Temuan lain juga menyatakan dukungan sosial memiliki peran dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis pada lingkungan pendidikan formal (Situmorang
et al., 2024).

Selain dukungan sosial, religiusitas juga merupakan faktor internal yang turut memiliki
peran pada kesejahteraan psikologis. Religiusitas membantu individu memahami
pengalaman hidup melalui sistem nilai dan makna yang dimiliki (Ramadhani et al., 2025).
Keterlibatan dalam praktik keagamaan membantu remaja menghadapi tekanan hidup
secara lebih adaptif, membangun kontrol diri, menjaga stabilitas emosi, serta
memperjelas tujuan hidup (Hapni et al., 2024). Dalam penelitian Sayyidah et al. (2022),
religiusitas berkaitan dengan penguatan penerimaan diri dan tujuan hidup seseorang.
Integrasi antara dukungan sosial dan religiusitas menjadi hal penting dalam membantu
remaja mempertahankan keberfungsian psikologis yang positif.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada remaja Karang Taruna di Desa Trangsan,
Gatak, Sukoharjo. Karang Taruna sebagai organisasi sosial menjadi wadah
pengembangan remaja dalam aspek sosial, kepemimpinan, dan tanggung jawab
(Harefa et al., 2022). Keterlibatan dalam organisasi memberikan peluang untuk remaja
mengembangkan skill sosial, kerja sama, dan tanggung jawab sosial (Siregar et al.,
2022). Namun, dinamika organisasi juga dapat menimbulkan tekanan psikologis apabila
tidak didukung lingkungan yang suportif (Situmorang et al., 2024).

Studi pendahuluan terhadap 25 remaja Karang Taruna menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja pernah mengalami kondisi sedih, tertekan, perubahan suasana hati, konflik
pertemanan, serta kebingungan mengenai masa depan. Pada aspek dukungan sosial,
bentuk bantuan yang paling banyak diterima adalah bantuan emosional sebesar 44%,
seperti perhatian, semangat, dan kesempatan bercerita. bantuan jaringan sosial
ditemukan sebesar 24%, sedangkan bantuan informasional dan penghargaan masing-
masing sebesar 16%. Namun, sekitar 40% responden masih mengalami keterbatasan
dukungan sosial, terutama dalam komunikasi terbuka, kesempatan berdiskusi, dan
keterlibatan dalam kegiatan organisasi. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan pada
aspek positive relations with others dan environmental mastery dari variabel
kesejahteraan psikologis.

Pada aspek religiusitas, sebanyak 84% responden menyatakan bahwa aktivitas ibadah
seperti sholat, mengaji, dan berdoa membantu mereka merasa lebih tenang ketika
menghadapi masalah. Aktivitas religius juga membuat sebagian remaja merasa lebih
optimis dan mempunyai arah hidup yang lebih jelas. Temuan ini menunjukkan
religiusitas berkontribusi terhadap penerimaan diri dan makna hidup remaja. Maka
pengalaman kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna menunjukkan keterkaitan
antara kualitas dukungan sosial dan religiusitas yang dimiliki individu.
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Berbagai penelitian sebelumnya melaporkan yakni dukungan sosial serta religiusitas
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Dalam penelitian Eva et al. (2024), terhadap
354 mahasiswa menemukan jika variabel dukungan sosial memiliki kontribusi pada
kesejahteraan psikologis, akan tetapi variabel religiusitas justru tidak memperkuat
pengaruh tersebut. Sementara itu, penelitian Khoerani et al. (2024), terhadap
mahasiswa santri terdapat relasi yang positif antara dukungan sosial, religiusitas, dan
kesejahteraan psikologis. Namun, sebagian besar studi sebelumnya berfokus mengka
populasi pendidikan formal seperti siswa dan mahasiswa. Penelitian mengenai
kesejahteraan psikologis remaja dalam komunitas sosial berbasis desa seperti Karang
Taruna masih relatif terbatas, khususnya yang mengintegrasikan faktor dukungan sosial
dan religiusitas dalam satu model penelitian. Selain itu, karakteristik Desa Trangsan
sebagai desa industri rotan menghadirkan dinamika sosial-ekonomi yang khas dan
berpotensi memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja.

penelitian ini mengkaji kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna melalui integrasi
faktor eksternal berupa dukungan sosial dan faktor internal berupa religiusitas.
Diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dalam pengembangan bidang psikologi
dan keislaman, khususnya terkait kesejahteraan psikologis remaja berbasis komunitas
sosial. Adapun hipotesis penelitian ini yaitu: (H1) terdapat pengaruh dukungan sosial
terhadap kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna; (H2) terdapat pengaruh
religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna; (H3) terdapat
pengaruh dukungan sosial dan religiusitas secara simultan terhadap kesejahteraan
psikologis remaja Karang Taruna. Tujuan penelitian adalah untuk menguji peran
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna, menguiji
peran religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna, serta
menguji pengaruh dukungan sosial serta religiusitas secara bersamaan terhadap
kesejahteraan psikologis remaja Karang Taruna.

Metode

Pengambilan data dilakukan dengan melalui penyebaran kuesioner sebagai instrument
untuk memperoleh data kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda. Pemilihan
sampel pada penelitian ini menggunakan metode Criterion Sampling. Criterion Sampling
adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria spesifik yang telah ditentukan.
Pengambilan dilakukan secara daring menggunakan google form yang disebarkan
melalui kontak personal, grup whatapps, dan pertemuan rutin organisasi karang taruna.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 130 remaja yang tergabung dalam organisasi
Karang Taruna, yang terdiri atas 63 perempuan serta 67 laki-laki. Dengan kriteria remaja
usia 15-23 tahun, aktif dalam kegiatan karang taruna, dan beragama islam. Variabel
yang digunakan meliputi kesejahteraan psikologis (Y), dukungan sosial (X1), dan
religiusitas (X2).

Instrument pertama, pengukuran kesejahteraan psikologis menggunakan alat ukur yang
diadaptasi dari Ryff Psychological Well-Being versi short scale oleh Humaidah &
Mulyono, (2025). Selanjutnya dilakukan uji instrument dengan uji validitas nilai koefisien
V= 0,88-1. Serta uji reliabilitas nilai Cronbach's Alpha 0,955. Instrument kedua adalah
skala dukungan sosial yang diadaptasi dari skala dukungan sosial safarino oleh
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Ariyanda, (2025). Selanjutnya dilakukan uji instrument dengan uji validitas nilai koefisien
V= 0,88-1. Serta uji reliabilitas nilai Cronbach's Alpha 0,939. Instrument ketiga
merupakan hasil modifikasi dari skala religiusitas muslim yang dirancang oleh Amir,
(2021). Selanjutnya dilakukan uji instrument dengan uji validitas nilai koefisien V= 0,88-
1. Serta pengujian reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha 0,930. Hasil reliabilitas
ketiga skala dapat disimpulkan, jika alat ukur penelitian dinyatakan reliabel dengan nilai
Cronbach's Alpha lebih dari 0,7. Seluruh data penelitian dianalisis data dengan
memanfaatkan aplikasi SPSS versi 22 sebagai alat bantu.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian diperoleh dari 130 responden setelah kuesioner dibagikan pada tanggal
1 Desember 2025 sampai 31 Januari 2026. Temuan penelitian ini menunjukkan
dukungan sosial dan religiusitas memberikan pengaruh yang signifikan pada
kesejahteraan psikologis. Hasil yang diperoleh tersebut megindikasi terkait peningkatan
dukungan sosial serta religiusitas cenderung diikuti oleh meningkatnya tingkat
kesejahteraan psikologis pada remaja karang taruna. Analisis data mencakup pengujian
validitas, reliabilitas, asumsi klasik serta hipotesis, setiap hasil analisis disajikan sebagai
berikut:

Uji validitas bertujuan menilai tingkat ketepatan setiap butir pernyataan instrument dalam
mengukur konsep yang menjadi sasaran penelitian, akibatnya item yang diberikan
kepada responden benar-benar mencerminkan variabel yang diteliti (Priyatno, 2013). Uji
validitas instrument penelitian ini menggunakan Aiken’s V dengan nilai Koefisien V
berada pada rentang angka V= 0,88-1. Reliabilitas adalah konsisntensi angket penelitian
dengan berbagai metode penelitian digunakan pada kondisi tempat dan waktu yang
berbeda (Ghoni et al., 2025). Reliabilitas instrument menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan nilai 2 0,70 dengan dibantu oleh program SPSS versi 22.

Tabel 1. Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha

Variable Coeffisients Category
Kesejahteran 0,955 Reliabel
psikologis

Dukungan 0,939 Reliabel
Sosial

Religiusitas 0,930 Reliabel

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa setelah hasil uji reliabilitas diperoleh, seluruh butir
pernyataan instrument memiliki taraf reliabilitas yang baik sebab nilai koefisien 0,955
untuk kesejahteraan psikologis, 0,939 untuk dukungan sosial, dan 0,930 untuk
religiusitas. Ketiganya memiliki reliabilitas > 0,7. Setelah reliabilitas instrumen
dinyatakan memenuhi kriteria, tahap berikutnya adalah melakukan pengujian asumsi
sebagai prasyarat sebelum analisis data dilakukan. Pengujian ini bertujuan untuk
memverifikasi data memenuhi ketentuan penggunaan model regresi. Adapun uji asumsi
yang diterapkan mencakup pengujian normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.
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Tabel 2. Uji Normalitas

One-Sample Unstandardized
Kolmogorov_Smirnov Residual

Test Statistic 0,046
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Normalitas diuji sebagai bagian dari mengevaluasi apakah nilai residual pada data
penelitian mengikuti distribusi normal. Pada pengujian ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap memenuhi asumsi normalitas ditentukan dari nilai
signifikansi yaitu data menunjukkan berdistribusi normal apabila nilai Sig. melebihi 0,05,
sedangkan jika nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan residual tidak memenuhi
asumsi distribusi normal. (Akrom et al., 2020). Dalam tabel 2, menunjukkan hasil dari uji
normalitas data sebesar nilai p adalah 0,200 (p>0,05). Hal tersebut dapat diartikan data
penelitian terdistribusi secara normal. Setelah uji normalitas, peneliti melanjutkan
dengan uji linearitas. Hasil uji linearitas sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Linearitas

Variable F Sig.
DS(X1), KP(Y) 1,360 0,112
R(X2), KP(Y) 1,177 0,256

Uji linearitas digunakan untuk mengonfirmasi adanya hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen yang bersifat searah, maka akan memenuhi salah
satu prasyarat analisis regresi (Sugiyono, 2016). Pengujian linearitas dilakukan
menggunakan prosedur Compare Means dengan mengacu pada nilai signifikansi
deviation linearity. Hubungan antara variabel dikatakan linear bila signifikansi diatas
0,05. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, hubungan dukungan sosial dan
kesejahteraan psikologis memperoleh signifikansi sebesar 0,112, sehingga terdapat
hubungan yang searah. Seperti dukungan sosial, religiusitas dan kesejahteraan
psikologis menperlihatkan signifikansi sebesar 0,256. Maka dapat dikatakan kedua
variabel memenuhi asumsi linearitas sebab Nilai yang didapat melebihi batas
signifikansi. Dapat disimpulkan bahwa antara variabel kedua variabel bebas bersifat
linear dengan variabel terikat. Setelah uji linearitas, peneliti melanjutkan dengan uji
multikolinearitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Multikoliearitas

variable Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Dukungan Sosial 0,344 2,907

Religiusitas 0,344 2,907

Multikolinearitas pengujian ini bermaksud untuk memastikan antarvariabel independen
tidak berkorelasi yang tinggi sehingga tidak mengganggu proses analisis regresi.
Korelasi yang tinggi dari variabel bebas menyebabkan pengaruh dari variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat menjadi sulit diidentifikasi. Multikolinearitas
dilakukan dengan meninjau nilai Tolerance dan VIF pada model regresi. Model dapat
dikatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas bila folerance mencapai sedikitnya
0,1 dan nilai VIF tidak melebihi batas 10 (Nugraha, 2022). Hasil uji multikolinearitas pada
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai Tolerance mencapai 0,344, sedangkan nilai VIF
sebesar 2,907. Nilai tersebut memenuhi persyaratan pengujian multikolinearitas,
sehingga dapat dikatakan model penelitian terbebas dari gejala multikolinearitas pada
variabel dukungan sosial dan religiusitas. Uji asumsi terakhir adalah pengujian
heteroskedastisitas sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variable t Sig.
(Constant) 3,296 0,001
Dukungan Sosial -1,111 0,269
Religiusitas 0,820 0,414

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, dilakukan melalui nilai
absolut residual yang diregresikan pada setiap variabel independen. Penilaian terhadap
gejala heteroskedastisitas dilakukan berdasarkan hasil uji Glejser dengan
memperhatikan nilai signifikansi yang diperoleh. Model regresi dikatakan memenuhi
asumsi heteroskedastisitas ketika nilai signifikansinya berada di atas 0,05. Sebaliknya,
nilai yang kurang dari 0,05 terdapat gelaja heteroskedastisitas (Nugraha, 2022). Hasil
pengujian yang tersaji pada tabel 5 menperlihatkan dukungan sosial memperoleh nilai
0,269, sedangkan religiusitas memperoleh nilai 0,414. Dengan hasil tersebut maka taraf
signifikansi telah dipenuhi, dapat dikatakan model regresi tidak memperlihatkan adanya
gejala heteroskedastisitas, sehingga memenuhi uji asumsi.

Seluruh pengujian asumsi yang menjadi prasyarat analisis regresi telah diselesaikan
sebelum pengujian hipotesis dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, data penelitian
memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan, yaitu residual berdistribusi normal,
hubungan antarvariabel bersifat linear, tidak ditemukan indikasi multikolinearitas, serta
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Oleh karena itu, data dinilai telah memenuhi
persyaratan untuk lebih lanjut dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.
Adapun hasil pengujian hipotesis disajikan sebagai berikut :

Tabel 6. Anova Test

Analysis M F Sig.
Regression  28207,050 536,443 0,000
Residual 52,582

Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji pada Tabel 6, diperoleh nilai sig. 0,000, yaitu
lebih kecil dari batas sig. 0,05. Hasil tersebut mengindikasi adanya pengaruh dari
dukungan sosial dan religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis. Untuk mengetahui
faktor prediktor dari variabel independen terhadap kesejahteraan psikologis dapat
diketahui melalui hasil analisis pada tabel berikut:

Tabel 7. Uji Determinasi

Analysis R R Square Adjusted R
Square
Regression 0,946 0,894 0,892
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Hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 7 ditemukan nilai R Square 0,894. Nilai
tersebut mengindikasi bahwa variabel dukungan sosial dan religiusitas mampu
menerangkan 89,4% variasi kesejahteraan psikologis remaja. Selanjutnya, hasil
disajikan pada tabel koefisien regresi berikut:

Tabel 8.Uji Regresi Berganda

variable Unstandardized
Coefficient
B S.E Sig.
Kesejahteraan 4,103 3,662 0,265
Psikologis
(Constant)
Dukungan Sosial 0,743 0,048 0,000
Religiusitas 0,199 0,47 0,000

Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil pengujian pada tabel 8 adalah sebesar 0,000,
sehingga lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. sehingga hipotesis penelitian
memperoleh dukungan empiris. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan variabel
dukungan sosial serta religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan
psikologis remaja. Hal ini diperkuat oleh persamaan regresi berganda Y = 4,103 +
0,743X; + 0,199X,. Koefisien regresi yang bernilai positif mengindikasikan bahwa
dukungan sosial dan religiusitas berperan terhadap kesejahteraan psikologis remaja.
Berdasarkan hasil analisis, setiap peningkatan satu unit pada dukungan sosial
diperkirakan meningkatkan skor kesejahteraan psikologis sebesar 0,743, sedangkan
peningkatan religiusitas pada setiap satu unit diperkirakan meningkatkan skor
kesejahteraan psikologis sebesar 0,199. Temuan tersebut menjelaskan bahwa
peningkatan dukungan sosial dan religiusitas cenderung diikuti oleh meningkatnya
kesejahteraan psikologis remaja.

Hasil penelitian ditemukan dukungan sosial dan religiusitas masing-masing berpengaruh
signifikan pada kesejahteraan psikologis remaja karang taruna. Selaras dengan temuan
dari penelitian Feriananto et al. (2021), yakni ditemukan adanya hubungan positif antara
dukungan sosial, religiusitas, dan kesejahteraan psikologis. Hal ini mengindikasikan
ketika dukungan sosial dan religiusitas yang dimiliki remaja semakin tinggi, maka tingkat
kesejahteraan psikologis mereka juga semakin tinggi. Sebaliknya, jika dukungan sosial
dan religiusitas rendah cenderung diikuti oleh rendahnya kesejahteraan psikologis,
sebagaimana ditemukan pada remaja di daerah rawan bencana yang menunjukkan
bahwa rendahnya religiusitas serta dukungan sosial berkaitan dengan rendahnya
kesejahteraan psikologis (Shiddiq et al., 2020).

Nilai koefisien determinasi (R Square) yang didapatkan yakni 0,894, nilai dari R Square
tersebut menunjukkan variabel dukungan sosial dan religiusitas secara bersama-sama
memiliki kemampuan untuk menjelaskan sebesar 89,4% variasi kesejahteraan
psikologis pada remaja. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan psikologis
selain dipengaruhi oleh dukungan yang diterima dari lingkungan sosial, tetapi juga oleh
religiusitas sebagai faktor kekuatan yang sumber dari dalam diri individu. Pada remaja
yang aktif dalam organisasi karang taruna, kedua faktor tersebut saling melengkapi
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dalam mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis. Hal ini sesuai dengan
penelitian Alidrus et al. (2022), yang menjelaskan mengenai kesejahteraan psikologis
berkembang melalui interaksi antara faktor luar yang berasal dari lingkungan individu
dan faktor internal yang dimiliki individu. Namun, nilai R? yang sangat tinggi ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati, karena dalam penelitian sosial kondisi tersebut dapat
dipengaruhi oleh homogenitas sampel, kesamaan konteks sosial, serta kemungkinan
adanya tumpang tindih (overlap) antar konstruk variabel yang diteliti.

Perbandingan koefisien regresi memperlihatkan bahwa nilai B pada variabel dukungan
sosial mencapai 0,743, sedangkan religiusitas sebesar 0,199. Selisih kedua koefisien
tersebut menunjukkan bahwa perubahan kesejahteraan psikologis remaja lebih banyak
dijelaskan oleh dukungan sosial dibandingkan religiusitas. Temuan ini menjelaskan
bahwa kualitas interaksi dan dukungan yang diterima remaja dari lingkungan sekitarnya
memberikan kontribusi yang lebih besar pada kesejahteraan psikologis daripada
religiusitas. Temuan ini searah dengan penelitian Banfatin & Lao (2024), yakni
menyatakan dukungan sosial merupakan prediktor kuat kesejahteraan psikologis.
Remaja dengan dukungan sosial dan religiusitas tinggi lebih mampu dalam
mengendalikan emosi, memiliki makna hidup, serta mampu menghadapi tekanan sosial.
Sejalan dengan Mulia & Sundari (2024), yang menyatakan faktor spiritual dan sosial
membantu individu dalam regulasi emosi dan penyesuaian diri.

Hipotesis pertama dari penelitian menyatakan dukungan sosial berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis remaja, dan hasil penelitian menunjukkan apabila hipotesis
tersebut diterima. Sejalan dengan penelitian Wulandari & Lestari (2024 ), yakni dukungan
sosial berpengaruh signifikan pada variabel kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial
merupakan bantuan emosional, instrumental, informasi, serta penghargaan yang
diperoleh dari lingkungan sekitar individu, seperti keluarga, teman sebaya, dan
komunitas (Sahrah & Yuniasanti, 2018). Dalam penelitian ini, karang taruna menjadi
wadah bagi remaja untuk memperoleh dukungan melalui interaksi, kerja sama, dan
berbagai aktivitas organisasi.

Dukungan sosial memiliki peran cukup krusial dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis karena menumbuhkan perasaan diterima, dihargai, dan memiliki tempat
dalam lingkungan sosial. Alawiyah & Alwi (2022); Hasanuddin & Khairuddin (2021),
menemukan bahwa individu dengan dukungan sosial yang tinggi cenderung memiliki
kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Hal ini juga tercermin dari koefisien regresi
sebesar 0,743 yang menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan pengaruh paling
dominan dibandingkan religiusitas. Dukungan sosial yang tinggi memungkinkan remaja
memiliki tempat berbagi, memperoleh bantuan saat menghadapi masalah, serta
menjalin relasi interpersonal yang positif. Sebaliknya, rendahnya dukungan sosial dapat
memunculkan perasaan kesepian, stres, dan ketidakberdayaan (Ibrohim et al., 2024).

Selain itu, dukungan sosial dapat mengembangkan rasa kepercayaan diri, optimisme,
dan kemampuan remaja saat mengalami berbagai tekanan hidup. Penelitian Putri &
Febriyanti (2020), menjelaskan dukungan sosial berkontribusi dalam peningkatkan
kesejahteraan psikologis. Mengingat usia remaja merupakan periode transisi yang akan
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dihadapkan dengan berbagai tekanan psikologis, keberadaan lingkungan sosial yang
suportif menjadi kebutuhan penting bagi remaja (Rahmawaty et al., 2022).

Dalam konteks Desa Trangsan sebagai desa wisata, temuan ini menjadi semakin
relevan. Dinamika lingkungan industri memberikan peluang bagi remaja untuk terlibat
dalam aktivitas produktif dan memperluas jaringan sosial. Namun, tingginya intensitas
aktivitas ekonomi juga berpotensi mengurangi kualitas interaksi yang bersifat suportif.
Maka, bukan hanya kuantitas interaksi sosial yang penting, tapi kualitas dukungan sosial
yang emosional dan bermakna menjadi faktor yang lebih menentukan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja (Mu’awanah et al., 2023).

Hipotesis kedua menyatakan bahwa religiusitas terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis, sehingga hipotesis penelitian diterima. selaras
dengan penelitian Isnaeni & Nashori (2022), yakni religiusitas berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Cakupan dari religiusitas yakni keyakinan,
praktik ibadah, pengalaman spiritual, serta nilai moral individu (Amir, 2021). Yang dapat
menjadi sumber makna hidup, kontrol diri, dan mekanisme coping terhadap stres.
Kosasih et al, (2022), juga menyatakan bahwa religiusitas memberikan rasa harapan,
ketenangan, dan tujuan hidup yang mendukung kesejahteraan psikologis.

koefisien regresi sebesar 0,199 menunjukkan bahwa religiusitas tetap menjadi salah
satu prediktor kesejahteraan psikologis pada remaja, walaupun kontribusinya tidak
sebesar dukungan sosial. hal ini menunjukkan bahwa dimensi religius dalam diri individu
tetap memiliki peran dalam mendukung kondisi psikologis yang positif. Melalui
keyakinan dan nilai-nilai keagamaan yang dihayati, remaja cenderung lebih mampu
memaknai pengalaman hidup, mengembangkan sikap syukur, mempertahankan
harapan terhadap masa depan, serta menerima berbagai keadaan secara lebih adaptif.
Kondisi tersebut akhirnya berperan terhadap terciptanya kesejahteraan psikologis yang
lebih baik (Praditya et al., 2025). Didukung oleh temuan Maulida et al. (2023), yang
melaporkan adanya hubungan positif dari variabel religiusitas dan psychological well-
being.

Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan pendekatan religiusitas yang lebih
kontekstual dan berorientasi pada aspek afektif. Sebab dalam karang taruna, interaksi
sosial yang intens memungkinkan lebih didominasi oleh dukungan sosial dibandingkan
religiusitas. Selain itu, kontribusi religiusitas yang lebih kecil dapat dipengaruhi oleh
dimensi religiusitas yang digunakan, yang lebih menekankan aspek kognitif dan perilaku
sehingga belum sepenuhnya menangkap pengalaman emosional subjektif yang menjadi
inti kesejahteraan psikologis.

Simpulan
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis remaja Karang
Taruna tidak hanya disebabkan oleh faktor internal individu saja, tapi juga sangat
ditentukan dari kualitas dukungan sosial dan religiusitas yang dimiliki remaja. Secara
simultan, kedua variabel memberikan pengaruh yang sangat kuat pada kesejahteraan
psikologis sedangkan secara parsial dukungan sosial menjadi faktor yang paling
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dominan dibandingkan religiusitas. Temuan ini memperkuat pentingnya pemberdayaan
remaja berbasis komunitas melalui penguatan relasi interpersonal, rasa memiliki dalam
kelompok, serta internalisasi nilai religius yang reflektif dan partisipatif. Oleh karena itu,
Karang Taruna dapat dioptimalkan sebagai ruang sosial yang suportif melalui kegiatan
kolaboratif, peer-support, dan aktivitas keagamaan yang lebih bermakna bagi remaja.
Namun terdapat keterbatasan pada penelitian ini yaitu, pada sampel yang relatif
terbatas, kondisi pengambilan data sepenuhnya belum optimal dan kurang kondusif,
serta variabel penelitian yang belum mencakup faktor lain di luar dukungan sosial dan
religiusitas. Selain itu, secara teoretis konsep religiusitas yang digunakan belum
sepenuhnya selaras dengan pendekatan afektif dalam kesejahteraan psikologis, maka
peneliti selanjutnya lebih baik menggunakan populasi serta sampel yang lebih luas dan
juga pengembangan variabel dan pendekatan teoritis yang lebih komprehensif agar
didapatkan pemahaman mendalam mengenai kesejahteraan psikologis remaja.
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